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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Islam berdiri diantara kelompok yang mengakui hak individu, 

sehingga seseorang menganggap harta itu hak miliknya secara mutlak. Islam 

melarang pula umatnya untuk bersifat bakhil dalam mengkonsumsi harta. 

Sifat-sifat bakhil dan kata-kata yang semakna dengannya dalam al-Qur'an 

bukan hanya untuk mau membelanjakan harta untuk hal-hal yang wajib, 

seperti untuk kepentingan sendiri, keluarga dan zakat, tetapi juga dari hal-

hal yang sunnat berupa kemaslahatan umum. Seperti infaq, wakaf, sedekah, 

pajak, membantu orang yang sedang kesempitan juga adalah kemaslahatan 

umum.  

Dalam hal ini umat Islam percaya bahwa dalam konsep Islam, rezeki 

halal yang kita dapatkan dengan jerih payah itu diyakini ada hak orang lain. 

Islam mempunyai pandangan jelas mengenai harta dan kegiatan ekonomi 

bahwa pemilik mutlak terhadap segala sesuatu yang ada di muka bumi ini, 

termasuk harta benda Allah SWT. Status harta yang dimiliki manusia adalah 

sebagai amanah (titipan) dari Allah SWT. Manusia hanyalah pemegang 

amanah karena memang tidak mampu mengadakan benda dari tiada.
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Saat ini umat Islam telah dimudahkan dalam penyaluran sebagian 

harta yang diperoleh dengan banyak didirikannya Lembaga Amil Zakat 

(LAZ). Di Surabaya sendiri diketahui ada beberapa LAZ diantaranya yaitu 

Yatim Mandiri, YDSF, LMI, Nurul Hayat dan beberapa cabang LAZ seperti 

Dompet Dhuafa, PKPU dan lain sebagainya. Semakin bertambahnya LAZ di 

Surabaya akan mendorong konsumen untuk lebih kritis dan selektif dalam 

mengambil keputusan untuk memilih LAZ. Konsumen cenderung akan 

memilih LAZ yang dapat memenuhi kebutuhannya dalam menyalurkan ZIS, 

memperhatikan penilaian image yang diberikan oleh masyarakat terhadap 

LAZ tersebut, dan beberapa faktor lain yang dipertimbangkan oleh 

konsumen.  

Dalam lingkungan kehidupan yang relatif konsumtif seperti saat ini, 

iklan serta jenis promosi lainnya sangat gencar untuk mempengaruhi 

masyarakat agar membeli suatu produk atau jasa, maka tuntutan lebih dapat 

memahami secara baik akan perilaku konsumen menjadi penting, karena 

dengan tahu akan dirinya sendiri bagaimana motif, sikap maupun 

perilakunya serta faktor-faktor usaha pemasaran maupun lingkungan 

eksternal lain yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan sehingga 

individu akan lebih cermat dalam  mengambil keputusan atas dasar 

pertimbangan yang matang.
2
 

Memahami perilaku konsumen dan mengenal pelanggan bukan hal 

yang sederhana. Pelanggan mungkin menyatakan kebutuhan dan keinginan 
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mereka namun dapat bertindak sebaliknya. Mereka mungkin menanggapi 

pengaruh yang merubah mereka pada menit-menit terakhir. 

Menurut Mower dan Minor et al , “perilaku konsumen (consumer 

behavior) didefinisikan sebagai studi tentang unit pembelian (buying units) 

dan proses pertukaran yang melibatkan perolehan, konsumsi, dan 

pembuangan barang, jasa, pengalaman, serta ide-ide”.
3
 

Sciffman dan Kanuk mendefinisikan perilaku konsumen sebagai 

perilaku yang diperlihatkan konsumen dalam mencari, membeli, 

menggunakan, mengevaluasi, menghabiskan produk dan jasa yang mereka 

harapkan akan memuaskan kebutuhan mereka.
4
 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pembelian yang dilakukan 

konsumen dalam kegiatan konsumsinya yaitu menurut Philip Kotler dan 

Kevin Keller terdiri atas pengaruh budaya, pengaruh sosial, pengaruh 

pribadi, dan pengaruh psikologi.
5
 

Menurut Henry Assael Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi 

keputusan konsumen yaitu faktor individu, lingkungan, dan strategi 

pemasaran. 

Ketiga hal faktor di atas telah dilaksanakan dalam mempengaruhi 

konsumen (donatur) di Yayasan Yatim Mandiri (YYM). Yayasan yang 

merupakan sebuah lembaga sosial masyarakat ini memfokuskan pada 
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penghimpunan dan pengelolaan dana ZISWAF (Zakat, Infaq, Shodaqoh, 

Wakaf) serta dana lainnya yang halal dan legal dari perorangan, kelompok, 

perusahaan/ lembaga umat Islam dan menyalurkannya secara lebih 

profesional dengan menitik beratkan program untuk kemandirian anak yatim 

sebagai penyaluran program unggulan.  

Yayasan Yatim Mandiri berdiri pada tanggal 31 Maret 1994 di 

Surabaya menggunakan nama Yayasan Pembinaan dan Pengembangan Panti 

Asuhan Islam dan Anak Purna Asuh (YP3IS) yang merupakan ide dari 

beberapa aktivis yang peduli terhadap kondisi panti asuhan di Surabaya. 

Pada tahun 2008, YP3IS merubah namanya menjadi nama yang sederhana 

dan sarat dengan makna, yaitu Yayasan Yatim Mandiri, yanng memiliki 

tujuan mengajak masyarakat untuk bersama-sama membina anak yatim, 

meningkatkan kualitas daya saing anak yatim, dan membeni anaka yatim 

sampai mandiri.
6
 

Yayasan ini berjalan dengan baik dan potensi anak yatim yang harus 

dimandirikan juga cukup banyak. Dalam perjalanannya, semakin 

bertambahnya tahun YP3IS semakin berkembang dengan baik berkat 

dukungan dana masyarakat dan semakin profesional untuk memandirikan 

anak yatim, menjadi penghubung antara mustahik dan muzaki, memberikan 

pelayanan gratis hingga pemberdayaan untuk anak yatim. .  

Program yang dimiliki Yayasan Yatim Mandiri sangat banyak, 

diantaranya BESTARI (Beasiswa Yatim Prestasi), Rumah Kemandirian, 

                                                           
6
 Yatim Mandiri, “Profile Yayasan Yatim Mandiri”, dalam http://yatimmandiri.org/m/tentang-

kami, diakses pada 26 November 2015. 



5 
 

 

Sanggar Genius, Duta Guru, BISA (Bunda Yatim Sejahtera), PLUS 

(Pembinaan Lulusan Ujian Sekolah), Klinik RSM & Kesling, SGQ (Super 

Gizi Qurban), MEC (Mandiri Entrepreneur Center), ICMBS (Insan Cendekia 

Boarding School), Ramadhan, dan ASA (Alat Sekolah Anak Yatim).
7
 

Sampai tahun 2016 ini, saat usia 21 tahun Yatim Mandiri sudah 

memiliki 40 kantor cabang di 12 propinsi di Indonesia. Pencapaian yang 

sekarang telah diraih merupakan salah satu bentuk dari kepercayaan donatur 

terhadap Yatim Mandiri dalam menyalurkan dana ZISWAF. Saat ini Yatim 

Mandiri telah mempunyai donatur aktif dengan jumlah kurang lebih 138.334. 

Donatur Yatim Mandiri berasal dari berbagai kalangan, kelas sosial dan jenis 

pekerjaan. Mulai dari pedagang kecil sampai pedagang besar, pegawai 

negeri, pegawai swasta, pekerja pabrik, dan pegawai toko di berbagai pusat 

perbelanjaan. 

Salah satu cabang Yatim Mandiri yang donaturnya terhitung banyak 

adalah Yatim Mandiri Cabang Surabaya. Hal itu bisa dilihat dari jumlah 

donatur pada tahun 2015 sebanyak 19.495 orang
8
. Jumlah yang sedemikian 

banyak itu disebabkan Surabaya merupakan ibu kota yang terbilang cepat 

dalam kemajuan ekonomi dan pengembangan wilayah. Maraknya 

pertumbuhan industry di kawasan tersebut tak heran kota ini menjadi tujuan 

para pencari harta, banyak diantara mereka merupakan orang-orang yang 

berhijrah dari desa ke kota hanya untuk mencoba mengadu nasib, salah 

satunya menjadi pegawai stand toko di berbagai pusat perbelanjaan. 
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Surabaya saat ini bukan saja kebanjiran mal, tetapi superblok dimana 

dalam satu kawasan terdapat mal, perkantoran, apartemen, hotel, dan 

universitas. Salah satu superblock yang terlengkap di Surabaya Selatan 

adalah City of Tomorrow atau lebih dikenal dengan CITO. Superblok yang 

memiliki luas 170 ribu meter persegi ini berdiri di area seluas 2,6 Ha dengan 

jumlah tenant lebih dari 658, dimana Hypermart dan Matahari Dept. Store 

sebagai anchor .  

Jumlah pegawai yang bekerja di masing-masing tenant kurang lebih 

mencapai 1.974 pegawai. Kebanyakan pegawai toko di City of Tomorrow 

Surabaya adalah kaum muslim. Selain melayani konsumen, mereka tidak 

lupa melaksanakan kewajiban mereka sebagai orang muslim, tidak sedikit 

dari mereka yang melaksanakan shalat berjamaah, menjaga silaturahmi, 

saling berbagi dan tolong-menolong. Kebutuhan yang semakin meningkat 

membuat mereka membantu mencukupi keperluan keluarga dengan bekerja 

di toko City of Tomorrow Surabaya, namum demikian upah yang diperoleh 

tidak seluruhnya dikonsumsikan untuk kebutuhan pribadi dan keluarga, 

beberapa dari mereka yang menyisihkan hasil kerja mereka untuk membantu 

sesama dan bersedekah. Beberapa pegawai toko di City of Tomorrow 

Surabaya sudah menjadi donatur di berbagai Lembaga Penyaluran dana 

ZIAWAF salah satunya adalah Yayasan Yatim Mandiri Surabaya.  

Pegawai toko di City of Tomorow yang telah menjadi donatur 

Yayasan Yatim Mandiri Cabang Surabaya ini menjadi objek penulis untuk 
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mengungkap faktor apa yang mendasari mereka menjadi donatur Yayasan 

LAZ Yatim Mandiri Cabang Surabaya. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis mengambil 

judul “Pengaruh Faktor Individu, Lingkungan dan Strategi Pemasaran Jasa 

Terhadap Keputusan  Pegawai Toko di City Of Tomorrow Surabaya Menjadi 

Donatur di Yayasan Yatim Mandiri Cabang Surabaya” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka dapat di ambil rumusan masalah, yaitu: 

1. Apakah faktor individu, lingkungan dan strategi pemasaran jasa 

berpengaruh  terhadap keputusan pegawai toko di City of Tomorrow 

Surabaya  menjadi donatur Yayasan Yatim Mandiri Cabang Surabaya 

baik secara simultan maupun parsial? 

2. Variabel manakah yang berpengaruh dominan terhadap keputusan 

pegawai toko di di City of Tomorrow Surabaya menjadi donatur Yayasan 

Yatim Mandiri Cabang Surabaya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh faktor individu, lingkungan, dan strategi 

pemasaran jasa terhadap pegawai toko di City of tomorrow Surabaya 
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menjadi donatur Yayasan Yatim Mandiri Cabang Surabaya baik secara 

simultan maupun parsial? 

2. Untuk mengetahui variabel yang berpengaruh dominan terhadap 

keputusan pegawai toko di City of Tomorrow Surabaya menjadi donatur 

Yayasan Yatim Mandiri Cabang Surabaya? 

 

D. Kegunaan Hasil Penelitian 

Kegunaan dari hasil penelitian ini dapat terbagi menjadi dua yakni 

secara teoritis maupun secara praktis. Adapun kegunaan hasil penelitian ini, 

sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Sunan Ampel Surabaya khususnya tentang pemahaman keputusan 

konsumen dan faktor yang mempengaruhinya. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan tentang keputusan konsumen 

khususnya pada penelitian dalam hal-hal yang berkenaan dengan 

pengaruh faktor individu, lingkungan konsumen dan strategi 

pemasaran jasa terhadap keputusan untuk mengambil sebuah produk. 

2. Secara praktis  

a. Bagi Yayasan Yatim Mandiri Surabaya, merupakan sebagai bahan 

informasi untuk ke depannya yang lebih baik terutama dalam melihat 
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keputusan donatur menjadi donatur tetapa di Yayasan Yatim Mandiri, 

sehingga akan mengakibatkan tumbuhnya donatur-donatur baru. 

b. Bagi para mahasiswa, merupakan hasil pemikiran yang dapat dipakai 

sebagai tambahan referensi dalam penelitiannya. 

c. Bagi peneliti, merupakan bahan informasi, guna meningkatkan dan 

menambah pengetahuan serta pengalaman dalam studinya dan 

merupakan salah satu sarana untuk mengaplikasikan terhadap ilmu 

yang diperoleh di bangku kuliah 

 


